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EVALUASI LAPANGAN VAKSIN NEWCASTLE
DISEASE GALUR VG/GA PADA BEBERAPA
PETERNAKAN AYAM PEDAGING
KOMERSIL DI JAWA

Charles Rangga Tabbu*
ABSTRAK

Evaluasi lapangam ini bertnjuss untuk mengetahui tingkat
perlindnngan, reaksi pascavaksinasi dan kinerja zooteknik kelompok ayam
yang divaksinasi dengan vaksin Newscastle disease (ND) gatur VG/GA.

Penelitian ini dilakukan pada 26.000 ekor ayam pedsaging yang
berasal dari 4 peternakan di beberapa daerah di Jawa, yang mempunyzi
' kondisi manajemen yamg bervariasi Ayam-ayam tfersebut divaksinasi
dengan vaksin ND galur VG/GA deagan/tanpa ND inaktif ataupun dengan
vaksin B-1/La Sota denganftanps ND inaktif. Pemeriksaan serologik
dililukan pada umuor 28 dan 35 hari, sedangkan uji tantagg dengan viras
ND isolat lokal dilskukan pada umer 45 hari

Hasil evaluasi lapsogan menunjukkan bahwa pada ayam pedaging,
vaiksin ND VG/GA memberikan perlindungan yang tmggi terhadap uji
tantang dengan virus ND isolat lokal (Indonesis) dan terhadap infeksi viras
ND lapangan. Analisis statistik menunjukkan bahwa titer hemaglutinasi
ihibisi (HI) terhadap NDV pada kelompok ayam yang divaksinasi dengan
vaksin ND VG/GA dengan/tanpa vaksin ND inaktif lebih tingpi secara
bermakna (P < 0,05) dibandingkan dengan kelompok yang diberi vaksin
B-1/La Sota depgan/tanpa ND inaktif, Pada kondisi tertentu, reaksi
pascavaksinasi lebih ringan dan kinerjs zooteknik lebih baik pada kelompok
ayam yang divaksinasi dengan vakdn VG/GA dibandingkan dengan
kelompok yang diberi vaksin B-1/La Sota.

Kata konci : Newcastle disease, vaksin, ayam pedaging.

* Baglan Patulegi FKH-UGM, Yogyaksarta.




VG\GA IN STRAIN SEVERAL COMMERCIAL
BROILER FARMS INJAVA

ABSTRACT

This field evaluation was conducted to study the level of protection,
post vaccinal reactions and zootechninal performance of groups of chicken
which have been vaccinated with Newcastle disease (ND) vaccine of VG/Gy
strain.

This evaluation was done in 26.000 breilers from 4 farms, which hay,
different condition in management practices and were located in differen
arcas of Java.

Chickens were vaccinated with VG\GA vaccine or with B-1/La Sogy
vaccine with/withont mactivated ND. Serological tests were done as the ape of
28 and 35 days, whereas challenpe test with local ND virus isolates was done
at the age of 45 days. Results of field evaluation indicated that in broilers, the
YG/GA vaecine induced a high level of protection against the challenge test
with a Jocal {Indonesia) ND virus isolate and against infection with field ND
virus. Statistical analysis indicated that the hemagglutination inhibition (HI)
titers against NDV were significantly higher (P < 0,05) in group of chickens
vaccinated with VG/GA with/without inactivated ND compared fo group of
chickens vaccinated with B-1/La Sota with/without inactivated ND vaccine,
In certain conditions, the post vaccinal reactions were milder and the
zootechnical performance was better in groups of chickens vaccinated with
- VG/GA strain compared (o groups vaccinated with B-1/L.a Sota.

Key words : Newcastle discase, vactine, broiler.

PENDAHULUAN

Newcastle disease (ND) adalah penyakit pemapssan akut pada
unggas, yang disebabkan oleh Avian Paramyxovirus, yang mudah sekali
menular. Newcastle disease yang menimbulkan mortalitas yang tinggi di
Indonesia adalah bentuk velogenik viserotropik ND (VVND), yang disebut
juga bentuk pencermaan ataupun beatuk Asia. Bentuk ini menyebabkan
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pﬂdarahan dan pekrosis pada salaran pepcernaan (Jordan, 1990;
Alexander, 1991),

Walaupun ND telah dltemukan 70 tahun yang lalu di Jawa dan telah
ditakukan berbagai usaha penanggulangan, namun penyakit ini masih tetap
merupakan salah sate penyakit yang paling sering muncul pada berbagai
peternakan ayam komersil di indonesia. Masalah utama yang dibhadapi oleh
petermak sebubungan dengan ND meliputi titer antibodi yang rendah,
gdanya kematian pada ayam, pemurunan prodeksi telur, gangguan
pertumbuhan dan gangguan pernafasan akibat reaksi pascavaksinasi ND.

Sejauh ini usaha penanggulangan ND yang cukup berhasil di
{ndonesia adalah vaksinasi secara ketat yang didukung oleh praktek
manajemen yang optimal. Vaksinasi ND dilakukan dengan cara pemberian
vaksin akfif ataupun gabungan vaksin aktif dan inaktif. Vaksin aktif yang
paling banysk digunakan adalah galur lentogenik BI, La Sota dan F
{Alexander, 1991).

Pemberian vaksin ND aktif pada ayam kerapkali menimbulkan
reaksi gangguan pernapasan (ngorok) yang dapat mendukung timbalnya
komplek penyakit pernapasan ataupun hambatan pertumbuhan pada ayam.

Berbagai usaha untuk meniadakan/menekan kejadian ND ataupun
efek sampingan akibat penggunaan vaksin ND aktif telah dilalukan.
Diantara usaha-usaha tersebut adalah penggunaan vaksin ND aktif galur
lentogenik yang baru dipasarkan di Indoensia, yaitu galur VG/GA yang
dikembangkan oleh Rhone Merieux, Perancis. Vaksin ini dibuat dari virus
ND yang diisolasi dari kalkun, yang dilaporkan mempunyai target primer
pada saloran peocernaan ({viserotropik) dan dapat mengimbas reaksi
kekebalan humeral maupun lokal pada salaran perpnapasan (Beard & al,
1993). Vaksin ND galur VG/GA joga dilaporkan hanya menimbulkan reaksi
pascavaksinasi yang ringan pada saluran pernapasan babhkan pada koadisi
tertenta tidak ditemukan adanya reaksi pada saluran peroapasan (Beard
et ak, 1993).

Keberhasilan vaksinasi ND tidak saja diukor berdasarkan tingkat
proteksi yang dihasilkan tetapi juga berdasarkan tingkat keamawvan virus
vaksin, misalnya tidak adanya reaksi pascavaksinasi dan selanjotnya tidak
menghambat kinerja zooteknik dari ayam.

Makalah ini bertujuan untuk mengnrzikan tentang fingkat
perimdungan, reaksi pascavaksinasi dan kinerja zooteknik ayam pedaging
setelah divaksinasi dengan ND aktif galur VG/GA.



MATER] DAN METODE

Evaluasi lapangan terhadap tingkat perlindungan vaksin ND paly,
YG/GA dilakukan pada 26.000 ekor ayam pedaging yang berasal dari 4
peternakan komersil di beberapa daerab di Jawa, Peternakan ayvam y.
dipilih mempunyai skala usaha diantara 25.000 sampai 120.000 ekor dengay
tingkat manajemen yvang bervarizsi dam pada umumnya merupakay
peternakan binsan PT. Romindo Primavetcom. Pemeriksaan titer antibod;
terhadap ND dilakukan dengan metode pelat mikro dan dikerjakan g;
Bagian Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Gadjah Mad,
(ULGM).

1. Evaluasi terhadap tanggap kebal yang dihasilkan olek vaksin ND akaf galur
VG/GA.

Penelitian ini dilakakan pada peternakan broiler komersil yang
terletak di Yogyakarta. Peternakan yang diamati sering terserang ND dag
chronic respiratory disease (CRD) komplek Peternakan ini mempunyaj
populasi 25,008 ekor pada setiap periode pemeliharaan dengan Kondisi
manajemen yang kurang memadai. Jumlah ayam vang diteliti adalah 4.000
ckor vang dibagi menjadi dua kelompok, masing-masing 2.000 ekor,
Program vaksinasi vang dilakukan adalah sebagai berikut :

Kelompok-1 divaksinasi dengan vaksin ND galur VG/GA pada amur
4 hari (tetes mata) dan 18 hari (air minum). Kelompok-2 divaksinasi dengan
vaksin ND gatur Bl (tetes mata) pada umur 4 hari dan La Sota (air minum)
pada umar 18 hari

Ayam-ayam tersebut diamati terhadap adanya reaksi pascavalksinasi
vang berbentuk ngerok pada umur 5-12 hari dan umur 16-23 hari
Pemeriksaan titer terhadap ND dilakukan pada umur 28 dam 35 han,
Pengamatan terhadap tingkat mortalitas, konversi pakan dan berat hidup
juga dilalmkan pada kedua kelompok ayam tersehut

2. Evaluasi terhadap tanggap kebal vang dihasitkan oleh gabungan vaksin ND
aktif galur VG/GA dan ND inaktif.

Penelitian ini dilakukan pada peternakan broiler komersil yang
terfetak di Yogyakarta dengan populasi 30.000 ekor pada sctiap periode
pemeliharaan. Peternakan tersebut rawan terhadap ND dan CRD komplek
dengan kondisi manajemen yang kurang memadai. Jumlah zyam yang
divaksinasi terhadap ND adalah 4.000 eklor, yang dibagi menjadi dua
kelompok dan divaksinasi dengan program sebagai berikut:

/
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Kelompok-1 divaksinasi dengan vaksin ND galur VG/GA (tetes
mata) dan ND inaktif (subkutan) pada umar 4 hari dan galor VG/GA (air
minum) pada umur 18 hari. Kelompok-2 divaksinasi dengan Bl (tetes mata)
dan ND inaktif (sublkatan) pada umur 4 hari dan La Seta (air minum) pada
ymuar 18 hari.

Pengamatan yang dilakukan meliputi titer antibodi terhadap ND,
reaksi pascavaksinasi dan kinerja ayam, seperti pada pengamatan
sebelumnya.

3. Evaluasi terhadap tingkat perlindungan vaksin ND aktif galur VG/GA
tanpa/dengan vaksin ND inaktif terhadap uji tantang dengan virus ND
isolat lokal (Indonesia).

Penelitian ini dilaknkan pada 40 ekor ayam pedaging omur 45 hari,

" yang berasal dari 2 peternakan ayam pedaging komersil di Yogyakarta yang

telab digunakan untuk evaluasi vaksio ND aktif (evaluasi 1) dan gabungan
vaksin ND aktif dan inaktif (evaluasi 2).

Ayam-ayam percobaan dibagi menjadi 4 kelompok, masing-masing
10 ekor sesuai denpan program vaksimasi yang telah dilakukan di
peternakan asalnya (lihat evaluasi 1 dan 2). Di samping itu dipergunakan
juga 3 ekor ayam “khusus” yang tidak divaksinasi terhadap ND sebagai
kontrol. Semua ayam percobaan ditantang dengan virus ND {(NDV) isolat
lokal (Indonesia) yang mempunyai titer 10™° EXDsy/dosis melalui tetes mata,
lalu dipelihara pada kondisi laboratoriam.

Pengamatan yang dilakukan meliputi mortalitas dan tingkat
pertindungan dari masing-masing program vaksinasi yang telah dilakukan.
Pengamatan terhadap kemungkinan adanya gejaia ND afaupun adanya
ayam yang mati dilakukan sampai hari ke-10 setelah uji tantang.

4. Evaluasi terhadap pengaruh vaksinasi ND pada kinerja zooteknrik ayam
pedaging (reaksi pascavaksinasi, mortalitas, konversi pakanm dan berat
badan).

Pengamatan ini dilakukan pada 12.000 ckor ayam pedaging yang
berasal dari suatu peternakar komersil di daerah Jawa Barat dengan skala
usaha 120.000 ckor. Kondist manajemen peternakam tersebut tergolong
sedang. Ayam sejumiah 12.600 ckor dibagi menjadi 2 kelompok, masing-
masing 6.000 ekor, lalu divaksinasi terhadap ND dengan program sebagai
beriket :



Kelompok-1 divaksinasi dengan galur VG/GA (tetes mata) dag ND :Tabet 1. Titer HI terhadap NDV setelah pemberian vaksin aktif pada ayam

inaktif (subkutan) pada wmar 6 hari dan VG/GA (tetes mata) pada umyy 15
bari. Kelompok-2 divaksinasi dengan La Soia (tetes matz) dan ND inakgp
(sublutan) pada ujor 6 bari dan La Seta (tetes mata) pada umur 15 hari,
Pengamatan yang dilakekan meliputi fiter anitbodi terhadap Np
reqksi pascavaksinasi, mortalitas, konversi pakan dan berat badan. ’

S. Evaluasi terhadap tingkat perlindungan gabungan vaksin ND aktif Zaiur
VG/GA dan vaksin ND inaktif terhadap infeksi virus ND lapangan
Pengamatan ini dilakskan pada 6.000 ckor ayam pedaging yang
berasal dari suafu peternakan komersil di daerah Jawa Barat dengay
populasi 100.000 ekor. Kondisi manajemen peternakan tersebut tergalong
sedang. Ayam sejumlah 6.000 ekor dibagi menjadi 2 kelompok, masing.
masing 3.000 ekor kemudian divaksinasi terbadap ND dengan program
yang dimodifikasi (tanpa vaksinasi ulangan pada umar 18 hari).
Kelompok-1 divaksinasi dengan galur VG/GA (tetes mata) dan N}
inaktif (subkutan) pada umur 4 hari Kelompok-2 divaksinasi dengan B]
(tetes mata) dan ND inaknif (sabkutan) pada umur 4 bari.
Pengamatan yang dilakukan meliputi . reaksi
mortalitas akibat ND, konversi pakan dan berat badan.
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini meliputi titer
hemaglutinasi inhibisi (HI) terbadap NDV dan kinerja zooteknik ayam
(reaksi pascavaksinasi ND, tingkat mortalitas, konversi pskan dan berat
badan). Titer Hl terhadap NDV diasnalisis dengan metode multifactor
randomized design, kemudian diuji  dengam  multiple comparison
menggunakan uji Tukey dengan P < 0,65 (Steel and Torrie, 1980). Dat
tentang kinerja zooteknik dianalisis secara kualitatif.

pascavaksinasi,

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil evaluasi terhadap tanggap kebal yang dikasilkan oleh vaksin ND aktlf
galur VG/GA
Hasil pemeriksaan titer antibodi terhadap ND setelah pemberian
vaksin ND aktif dapat dibaca pada Tabel 1.

pedaging
" Program N Titer HI (X + S.D)
- Yaksinasi S
o Umur 28 hari Umur 38 hari
1 20 50 +4,12° 21,7 £ 16,91°
H 20 211047 83+ 79"

Superskrip huruf yang berbeda pada kolom atau baris yang sama

menunjukkan perbedaan yang bermakna (P <0,05). o

N : Jumlah contoh darah yang diperiksa.

I : Ayam scjumish 2.000 ckor divaksinasi pads umur 4 hari dan 18 hari
dengam vaksin ND galur VG/GA o

I : Ayam sejumlah 2.000 ekor divaksinasi pada umur 4 hari dengan vaksin
ND galur B1 dan 18 hari dengan La Sota. D

Analisis statistik dengan metode multifactor randomized design
menuanjuklkan adanys pengarub perlakuan ataupun periode pemeriksaan
terhadap titer HY (P < 0,05). Analisis dengan uji Tukey mesunjukkan bahwa
titer HE rerhadap NDV dari ayam-ayam yang divaksinasi:- dengan galor
VG/GA lebih tinggi secara bermakna (P < 0,05) dibandingkan dengan titer
HI ayam yang divaksinasi dengan Bl dan La Seta pada setinp periode
pemeriksaan. Walaupun titer HI dari ayam-syam yang divaksinasi dengan
galur VG/GA masih tergolong rendah (>2*) pada umur 35 hari, tetapi pada
uji tantang dengan virus ND isolat lokal (lndonesia), titer tersebut dapat
memberikan perlindungan yang tinggi (lihat Tabel 5). Perlindungan yang
tinggi dari kelompok ayam yang divaksinasi dengan galur VG/GA mungkin
juga berhubungan dengan adanya kekebalan lokal yang melibatkan reaksi
dari ergan limfoid di daerah kepala (HALT), kbususnya kelenjar Harder
{(Montgomery dan Maslin, 1989). Rendahnya titer HI tersebut mungkin
disehbabkan oleh karena perkembangan organ limfoid pada ansk ayam
belum maksimal, sehingga jumlah scl-sel yang imunckompeten belum
optimal, Di samping itu, ganggoan pembentukan titer HI pada penelitian ini



* juga dipengarubi oleh gangguan pernapasan (ngorok) Pﬂda.llmurY

1 (lihat Tabel 2). Timbulnya ngorok tersebut sulit nnty)
an dengan reaksi pascavaksinasi oleh karepa manajemen pag,
A3n ini tergolong kurang memadai.
Pada Tabel 2 dapat dibaca bahwa kinerja zooteknik kelompok ayay,
, ang divaksinasi dengan galar VG/GA hampir sama dengan kelompok ayay,
vang divaksinasi dengan galur Bl dan La Sota, walaupun konversi pakq,
dan tingkat mortalifas sedikit lebih rendah serta berat badan sedikit lehy,
tinggi pada kelompok ayam yang divaksinasi dengan gatur VG/GA.

Tabel 2. Kinerja zooteknik ayam pedaging yang divaksinast dengan vaksip

ND aktif

Program N Umur Mortalitss Konversi Rerata Berat
Vaksinasi (bar) (%) Pakan  Badan (kg)"
I 2.000 42 48 19 1845

I 2.000 2 55 1,93 1835

N : Jumlah ayam yang divaksinasi

I : Vaksinasi ND pada umur 4 dap 8 hari dengan galur VG/GA

II : Vaksinasi ND pada umur 4 hari dengar BT dan umur 18 bari dengan
La Sota ‘ o ' ' '

Umur 20-25 hari: gejala ngorok pada kelompok 1 dan L.~

Pada petermakan ayam pedaging skala besar, maka perbedaan
tersebut akar memberikan nilai tambah secars ekonomik yang cukup
berarh.

2. Hasil evaluasi terhadap tanggap kebal yang dihasilkan oleh gabungan
vaksin ND aktif galur V(/GA dan ND inakiif

Hasil pemeriksaan titer anfibodi terhadap NDV setelah pemberian

galur VG\GA dan ND inaktif dapat dibaca pada Tabel 3. Analisis statistik

dengan wmetode multifactor randomized design menunjukkan adanya

pengaruh perlakuan ataupun periode pemeriksaan terhadap ftiter HI

(P < 0,05). Analisis dengan uji Tukey orenunjukkan bahwa titer HI terhadap

NDV dari kelompok ayam yaug divaksinasi dengan gabungan vaksin ND
galur VG/GA dan ND maktif lebib tinggi secara bermalm? (P < 0,05)
dibandingkan dengan titer Hl kelompok ayam yang divaksinass c_iengan
galur Bi/La Sota dan ND inaktif pada setiap periode pemenks:aan:
Walaupun titer antibedi yang dibasilkan oleh kedua program :’aksmasn
tersebut masih tergolong rendah pada umur 35 hari, .teta;!i pada uji tantang
dengan virus ND isolat lokal, titer tersebut d?pat memberikan perhndgpggn

' yang tinggi-(libat Tabel 5). i :

Tabel 3.Titer Hl terhadap NDV sefelah pemberian gabungan vaksio ND
aktif dan inaktif pada ayammdagmg

Program N Titer HI(XSD) "~
- Uiur-28har 7 Umuir 35 hari
1 20 18,6+17,94* 424+ 27,60°
1] 20 11,6 % 10,51 28,0 + 21,32

Superskrip huruf yang berbeda pada kolom atau baris yang sama
‘menunjikkan perbedaan yang bermakna (P < 8,05). '
N : Jumiah contoh darah yang diperiksa R
I’ ; Ayam sejunlah 2.000 ekor divaksinasi pada umur 4hari o
dengan vaksin ND galur VG/GA dan ND inaksif dan galor VG/GA pada
umur 18 hari. o . )
11 : Ayam scjumlah 2.000 ekor divaksinasi pada umur 4 bari dengan vaksin

* ND galur Bl dan ND inaktif dan umur 18 hari dengan La Sota.

Kinerja zooteknik ayam pedaging yang divaksinasi dengan
gabungan vaksin ND aktif dan ND inaktif dapat dibaca pada Tabel 4.
Kinerja zooteknik kelompok ayam yang divaksinasi dengan gslu.r VG.IGA:
dan ND inaktif hampir sama dengan kelompok ayam yang dl.vaksma.s:
dengan Bl La Sota dan ND inaktif, walaupun tingkat mortalitas lebih



rerata berat badan sedikit lebih tinggi pada kelompok yang | fermasuk ayam “kbusus” menunjukkan perubahsa patologik yang spesifik

agan galur VG/GA dan ND inatkif.

zooteknik ayam pedaging yang divaksinasi dengan
argan vaksin ND aktif dan inaktif

Program N Umur Mortalitas Konversi Rerata Berat
Vaksinasi (hari) (%) Pakan  Badan (kg)
I 2.000 $3 17 2,10 1.63
I 2.000 4 81 2,15 1,61

N : Jumlah ayam yang divaksinasi

1 : Ayam divaksinasi pada umur 4 hari dengan galur VG/GA dan ND
inaktif dan pada umur 13 hari dengan galur VG/GA

11 : Ayam divaksinasi pada umur 4hari dengan Bl dar ND inaktif dan pada
umur 18 hari dengan La Sota. . 7

Umur 28-32 hari: gejala ngorok pada kelompok ! dan L

Pada pencliian ini, penyebab reaksi gangguan respirasi yang
berbentuk ngerok cenderung berhubungan dengan infeksi bakterial oleh
karena Londisi manajemen petermakan yang kurang memadai dan bukan
oleh karena reaksi pascavaksinasi. Gangguan pencapsian berat badan pada
kedua kelompok ayam mungkin dapat dibubungkan dengan adanya ngorok
pada umur 28-32 hari {lihat Tabel 4).

3. Hasil evaluasi terhadap tingkat perlindungan vaksin ND aktif gatur VG/GA
tanpa/dengan ND inaktif terhadap uji tantang dengan virus ND isolat lokal
(Indonesia).

Hasil uji tantang dengan isolat ND lokal dapat dibaca pada Tabel 5.

Pada kondisi penelitian ini ternyata bahwa pemberian dua kali vaksin akiif
galur VG/GA ataupun vaksinasi dengan gabungan VG/GA dan ND inaktif
dapat memberikan perlindungan yang sama bailmya terhadap uji tantang
dengan viras ND isolat lokal (Indonesia) dibandingkan dengan pemberian
vaksin Bl dan ND inaktif dan La Sota. Ayam-ayam percobaan yang mati,

antuk ND bentuk pencernzan (Jordan, 1990; Alexander, 1991).

Tabel 5. Tingkat periindungan vaksin ND galur VG/GA pada ayam
pedaging yang ditantang dengan virus ND isolat lokal*

Program N Umunr Mortalitas Tingkat
Vaksinasi (hari) {%) Perlindungan
| 10 45 0 100%

| 10 45 2 80%

m 10 45 0 100%

v 10 45 0 100%

A7 3 180 3 0%

*  Titer virus ND adalab 10" E1D«y/dosis

N : Jumlah ayam yang diuji tantang dengan virus ND

| : Vaksinasi dengan VG/GA pada umur 4 dan 18 hari 7

Il : Vaksinasi dengan Bl pada umur 4 hari dan La Sota pada umur 18 hari

I: Vaksinasi dengan VG/GA dan ND inakiif pada umur 4 hari dao VG/GA
" pada umur 18 hari

IV: Vaksinasi dengan B1 dan ND inaktif pada umur 4 hari dan La Sota
pada amur 18 hari :

V : Ayam “khusus” vang tidak divaksinasi terhadap ND.

4. Hasil evaluasi terhadap pengaruh vaksinasi ND pada kinerja zooteknik
avam pedaging.
Pengaruh vaksinasi ND terhadap kinerja ayam pedaging dapat
dilihat pada Tabel 6. '
Pada kondisi peternakan ayam pedaging yang diamati (keadaan
manajemén sedang), ternyata bahwa kinerja zootcknik, khususnya reaksi
pascavaksinasi, mortalitas dan rerata berat badar lebih baik pada kelompok



T

ayam yang divaksinasi dengan éalur VG/GA dan ND inaktif dibandingka,
dengan kelompok ysng divaksinasi dengan La Sota dan ND imaktif (lihgg
Tabel 6).

Tabel 6. Kinerja zooteknik ayam pedaging yang divaksinasi dengan
gabungan vaksim ND aktif dan ND inakaf

Program N Umur Mortalitas® Konversi Rerata Berat
Vaksinasi (hari) (%) Pakan Badan (kg)

I 3.000 28 2.9 1,65 1,031

I 3.000 28 4,5 1,68 0,984

Mormalitas kumulatif pada umur 33 bari
N : Jumiah ayam yang divaksinasi terhadap ND
I : Umur 6 hari divaksinasi dengan YG/GA dan ND inaktif dan 15 han
dengan VG/GA
[1 : Umur 6 hari divaksinasi dengan La Sota dan ND inaktif dan 15 hari
dengan La Sota,
Umur 5-12 hari ngorok ringan pada program II; umur !6-32 bari ngerek
ringan pada program I dan ngocok sedang pada program Il

Hal ini mungkin dapat dihubungkan depgan target utama virus ND galur
YG/GA, yaitu pada saluran pencernaan sehingga tingkat multiplikasi virus
vaksin pada saloran pernapasan akan Jebih rendah. Hal ini selapjutnya
alian mengakibatkan adanya reaksi yang bersifat ringan pada saluran
pernapasan (Beard et ai, 1993).

5. Hasil evaluasi terhadap tingkat perfindungan gabangan vaksin ND uktif
galur VG/GA dan ND inaktif terhadap infeksi virus ND lapangan
Tingkat periindungan gabungan vaksin ND galur VG/GA dan ND
inaktif terhadap infeksi virus ND lapangan dapat dibaca pada Tabel 7.
Pada Tabel 7 dapar dibaca bahwa tingkat periindungan gabungan
vaksin ND galur VG/GA dan ND inaktif (taopa vaksinasi uiang) lebih tinggi
dibandingkan dengan gabungan Bl dan ND imaktif (tanpa vaksinasi ulang).

iperja zooteknik 2 meliputi konversi pakan dan rerata berat
;::::l] juga lebih bnimdil:eghmpok ayam yang diva‘lc.sinasi dengan galur
vG/GA. Tingkat perlindungan yang tinggi dari vaksin ND galur VG/GA
mungkin tidak saja disebabkan oleh adanya kekebalan humeral m
cukup, ftetapi joga Karena adanya kekebalan lokal yang op
(Montgomery dan Maslin, 1989).

Tabel 7. Tingkat pedindungan gabnngan vaksin ND galur VG/GA dan ND
inaktif pada ayam pedaging yang ferserang virus ND lapangan

P N e s Bamoe
1T 3.000 37 35 1,76 1,53

it 3.000 37 15} 2,21 1,47

N : Juslah ayam yang divaksinasi

1 : Ayam divaksinasi pada umur 4 hari dengan galur VG/GA dan ND

inaktif o ‘
; Ayam divaksinasi pda umur 4 hari dengan B1 dan ND inakeif.

a Terserang ND yang disertai gejala gangguan syaraf pada umur 29 hari.
b

Terserang ND bentuk pencernaan pada umur 35 hari.

Berdasarkan atas hasil penelitian ioi, maka dapatiah fiisim_pulkan'
bahwa pemberian vaksin ND galur VG/GA da._uganltanllpn .ND inaktif 13];3)1?
ayam pedaging dapat mengimbas titer antibedi yang tinggi terhadap DV,
memberikan perlindungan yang tinggi terbadap uji tantang dengan virus
ND isolat lokal (Indonesia) dan terhadap infeksi virus ND lapangalf.

Pada kondisi tertentu, vaksinasi dengan galur VGIGA me‘mmbfllkan
reaksi pascavaksinasi (gamgguan pernapasan) Yang lebih ringan

dibandingkan dengan Bl ataupun La Sota.

Beberapa saran unfuk kepentingan evaluasi _lebih lanjut tcr!nadap
vaksin ND galur VG/GA, meliputi perlunya evaluasi te‘erhadap vaksin I‘!D
galur VG/GA diperiuas keberbagai daerah rawan N_D di s.elur-uh lndongna,
demikian juga pada ayam petelur ataupun buras. Di samping itu perlu juga
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dizdakan evatuasi terhadap kinerja dari gabungan vaksin ND galur VGIGA y

dan vaksin ND aknif lainnya.
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serologik dan teman-teman sejawat
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